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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kawasan Pegunungan 

Duasen Tohupodaa Desa Molanihu Kecamatan Bongomeme, bahwa ditemukan 4 

jenis tumbuhan lumut yakni Conocephalum conicum, Antitrichia californica, 

Hylocomium splendens, Isothecium myosuroides, dengan  pola penyebarannya 

berkelompok.  

5.2 Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan 

beberapa hal, yaitu : 

1. Diharapkan kepada instansi/lembaga terkait dan masyarakat agar dapat 

menjaga kelestarian kawasan Desa Molanihu Kecamatan Bongomeme yang 

merupakan habitat alami bagi tumbuhan lumut (Bryophyta) agar tetap terjaga 

dan terpelihara di alam. 

2. Diharapkan kesadaran bagi masyarakat untuk mengurangi aktivitas seperti 

melakukan pembakaran hutan, dan penebangan pohon secara liar, dimana 

aktivitas tersebut dapat memberikan dampak kerusakan terhadap habitat 

tumbuhan lumut. 
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